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BAB VI

PENUTUPSetelah penulis membahas dan melakukan penelitian tentang tradisi
batombe, maka pada bab terakhir ini sebagai bab penutup bagi skiripsi penulis,maka sesuai dengan fokus penelitian dapat menarik kesimpulan dan saran-saransebagai berikut.
6.1. KesimpulanBerdasarkan pembahasan studi tentang tradisi batombe dalam acara
baralek, yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan yaitu,kegiatan tradisi batombe merupakan sebuah tradisi yang dalam pelaksanaannyaterdiri dari beberapa unsur yaitu: Pertama, acara pembukaan yang terlebih dahuluharus minta persetujuan atau izin dari orang yang empat jinih. Dengan pertemuanatau permusyawaraan yang bertujuan untuk mensyahkan diadakannya pertujukan
batombe. Kedua, acara pertunjukan, pertujukan batombe bisa langsungdilaksanakan setelah ninik mamak melaksanakan duduk ampek jinih danmengizinkan pertunjukan batombe. Ketiga, acara penutupan, Penutupan acara
tombe pada dasarnya sejalan dengan penutupan alek yang dilakukan oleh ampek

jinih, pada hari terkahir atau hari penutupan alek dengan diadakan acara mendo’a.
Kedua, makna serta fungsi tradisi batombe dilaksanakan dalam acara

baralek yaitu, sebagai media integrasi yaitu menunjukan bahwa kesenian batombesebagai alat pemersatu bagi masyarakat karena semua orang berbaur disana.Kemudian media partisifasi menjelaskan bahwa pelaksanaan tradisi batombe tidakhanya dihadiri oleh ampek jinih saja, tetapi oleh semua orang baik daripendendang batombe, penonton, anak-anak dan tokoh masyarakat lainnya sesuaidengan perannya masing-masing, sekain  itu dengan  adanya tombe masyarakatmenjadi bekerjasama dan menyatu dalam menjemput beban yang jauh, pembawabeban yang berat maksudnya yaitu adanya unsur saling tolong menolong bahwamasyarakat berpartisipasi mengumpulkan uang untuk membantu si
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pangkameringankan biayanya dalam acara baralek, dan juga sebagai alat dalammenjalin hubungan silaturahmi bagi masyarakat Nagari Sitapus. Terakhir media
laten pattern maintenance atau pemeliharaan pola-pola, hal ini menunjukan bahwaperan ninik mamak sangat penting dalam melestarikan kesenian batombe, Tradisi
batombe merupakan tradisi lisan yang tumbuh dan berkembang dalamkebudayaan masyarakat Nagari Sitapus yang masih dipelihara dari zaman dulusampai sekarang selama tradisi itu masih berfungsi dalam masyarakatpendukungnya. Karena dapat dipahami bahwa isi pantunnya memberikanpendidikan langsung terutama melalui amanat dan pesan-pesan yangdisampaikannya.
6.1. SaranTerkait dengan pelaksanaan tradisi batombe yang kurang memberikankesan yang baik, maka menurut penulis harus dihilangkan suatu unsur yangmengakibatkan terjadinya percekcokan ataupertengkaran dalam rumah tangga,agar tradisi tersebut tetap bertahan untuk kedepannya.dan penelitian penulismengenai tradisi batombeini masih banyak yang harus dikaji lagi, penulis sarankankepada penulis selanjutnya agar dapat mengkaji kembali mana yang kurang untukmendapatkan hasil yang lebih sempurna.


